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KATA PENGANTAR 
 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
terselenggaranya Seminar Nasional IPA XI Tahun 2021. Seminar Nasional 

Pendidikan IPA merupakan agenda rutin tahunan Jurusan IPA Terpadu 
FMIPA Universitas Negeri Semarang bekerjasama dengan Perkumpulan 

Pendidik IPA Indonesia (PPII). 
Universitas Negeri Semarang sebagai Universitas Konservasi adalah 

universitas yang dalam pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
masyarakat memiliki konsep yang mengacu pada prinsip-prinsip konservasi 

(perlindungan, pengawetan, dan pemanfaatan secara lestari) baik konservasi 
terhadap sumber daya alam, lingkungan, seni dan budaya. Penelitian dan 
pendidikan berbasis konservasi merupakan sarana membentuk sumber daya 
manusia yang memiliki pengetahuan, sikap, keterampilan, dan motivasi serta 

komitmen untuk ikut memecahkan masalah konservasi dan lingkungan hidup 
dan mencegah timbulnya permasalahan lingkungan.  

 Kegiatan Seminar Nasional IPA XI ini bertujuan untuk mewadahi 
pertemuan para pelaksana dan pemerhati pendidikan IPA di Indonesia dan 

sebagai forum akademik untuk bertukar pikiran atau gagasan konseptual, 
pengetahuan, pengalaman, penelitian pendidikan berbasis konservasi yang 
berkaitan dengan upaya menyiapkan manusia yang inovatif dan berdaya saing 

dan implementasinya dalam pendidikan sains (IPA) dan Ilmu Lingkungan. 
Inovasi pembelajaran dan penelitian IPA berbasis konservasi merupakan bekal 
seorang pendidik IPA untuk meningkatkan mutu diri sehingga berkualitas dan 
berdaya saing di dalam negeri maupun di luar negeri. 

Tema pada Seminar Nasional IPA IX ini adalah “Inovasi Pembelajaran 

IPA yang berwawasan Lingkungan di Masa Pandemi”. Proceeding ini adalah 

kumpulan artikel yang disampaikan pada Seminar Nasional IPA XI dari 
pemakalah utama dan pemakalah pendamping. Semoga kumpulan artikel 
dalam prosiding seminar ini dapat menjadi sarana penyampaian teori 

konseptual dan hasil penelitian pendidikan dan pembelajaran IPA berbasis 
konservasi. 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 

Kepada yang terhormat : 

Dr. Sugianto, M.Si. (Dekan FMIPA UNNES) 

Para narasumber, yaitu : 

Dr. Elisabeth Srihayu Harsanti, S.P., M.Sc. (Balingtan) 
Prof. Dr. Erman, M.Pd. (UNESA) 
Arif Widiyatmoko, S.Pd, M.Pd, PhD. (UNNES) 
Bapak/Ibu Pemakalah/ Peserta Seminar yang kami hormati. 

 
Assalammu’alaikum wr. wb. 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, yang selalu memberikan 

nikmat, rahmat, dan hidayah-Nya; sehingga pada hari ini Sabtu, 24 April 2021 kita 
dapat hadir dalam Seminar Nasional IPA XI yang mengangkat tema : Inovasi 

Pembelajaran IPA yang berwawasan Lingkungan di Masa Pandemi. Latar belakang kegiatan 
seminar ini dirancang sebagai ulang tahun kesebelas pada penyelenggaraan jurusan IPA 

terpadu FMIPA UNNES, serta sebagai ajang pertemuan kaprodi penyelenggara S1 
pendidikan IPA di Indonesia dan sebagai ajang akademik untuk bertukar pikiran, 
pengetahuan, pengalaman, penelitian dan gagasan yang berkaitan dengan pembelajaran 
sains (IPA) dan bidang pembelajaran non sains. Seminar nasional IPA XI ini 

mempunyai tujuan sebagai sarana mengkomunikasikan dan memfasilitasi pertukaran 
informasi antara peserta seminar dengan nara sumber yang kompeten terkait 
pembelajaran sains, meningkatkan jejaring kerjasama dengan Jurusan IPA Terpadu 

FMIPA UNNES dan memfasilitasi pertukaran informasi ilmiah berkaitan pembelajaran 
IPA yang aktif, inovatif dan kreatif.  

Kegiatan Seminar Nasional IPA XI secara daring ini diikuti oleh berbagai 
kalangan mulai dari mahasiswa S1 dan S2, guru, dan dosen dengan asal peserta dan 

pemakalah sebanyak 19 provinsi terdiri atas Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, 
Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, bangka Belitung, DKI Jakarta, Jawa 
Barat, Jawa tengah, DIY, Jawa timur, Banten, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, 
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan dan Gorontalo. Jumlah peserta semnas ada 432 dan 

jumlah pemakalah sebanyak 124.  
Kami mengucapkan selamat datang di Universitas Negeri Semarang, 

Universitas Konservasi ini dan teriring banyak terima kasih atas peran sertanya. 
Akhirnya pada kesempatan ini, saya mewakili seluruh panitia tidak lupa menyampaikan  

terima  kasih  kepada  segenap  panitia  seminar,  serta  memohon maaf kepada para 
narasumber dan peserta seminar jika ada banyak kekurangan. Semoga pelaksanaan 
seminar ini dapat berlangsung tanpa halangan yang berarti dan bermanfaat bagi kita 
semua demi kemajuan bangsa dan negara.  

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

Semarang, 24 April 2021 
       Ketua Panitia, 

 
 
 

        Andin Vita Amalia, S.Si., M.Sc. 
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SAMBUTAN DEKAN FMIPA 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 
Assalammu’alaikum wr. Wb. 

Syukur alhamdulillah kita semua dalam keadaan sehat wal afiat dapat mengikuti 
Seminar Nasional IPA yang diselenggarakan Jurusan IPA Terpadu FMIPA UNNES. 

Seminar ini dimaksudkan untuk memfasilitasi para peserta seminar baik dosen, guru 
maupun mahasiswa untuk saling memberi informasi baik antar peserta seminar, 
maupun peserta seminar dengan narasumber. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada para narasumber : Dr. Elisabeth Srihayu 

Harsanti, S.P., M.Sc. (Balingtan), Prof. Dr. Erman, M.Pd. (UNESA), Arif Widiyatmoko, 

S.Pd, M.Pd, PhD. (UNNES) yang bersedia menulis makalah utama dan menyajikannya 

dalam seminar ini. Terima kasih kami sampaikan juga kepada para peserta seminar 
dari Perguruan Tinggi, Sekolah, dan Instansi terkait yang datang dari berbagai tempat 
di Indonesia. Bapak/Ibu telah mendukung berlangsungnya seminar ini yang berarti 
juga ikut meningkatkan mutu pendidikan IPA di Indonesia. 

Besar harapan kami semoga seminar ini dapat memberi kontribusi bermakna pada 
pendidikan IPA di Indonesia. Penghargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih kami 
sampaikan kepada Ketua Jurusan IPA Terpadu dan Panitia Seminar Nasional IPA 

yang telah berinisiatif dan menyelenggarakan seminar ini dalam menyambut Dies 

Natalis Kesebelas Prodi Pendidikan IPA. Kami mohon maaf yang sebesar-besarnya 
jika dalam penyelenggaraan seminar ini ada kelemahan dan kekurangannya. Semoga 
Allah SWT memberi hidayah dan menerima amal ibadah kita sekalian, Amiin.  
Wassalammu’alaikum wr. wb. 

 
 

Semarang, 24 April 2021 
       Dekan FMIPA UNNES 
 
 

 
 

Dr. Sugianto, M.Si. 
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Abstrak 

Guru IPA di Kabupaten Batang mengalami 

kesulitan memenuhi persyaratan kenaikan 

pangkat dari sisi karya inovatif unsur PKB 
(Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan). 

Meskipun sudah pernah dilakukan kegiatan 

pelatihan, namun hasilnya belum sesuai 

harapan dikarenakan model pelatihan yang 
masih kurang tepat bagi guru IPA di MGMP 

IPA. Artikel ini bertujuan membahas model 

yang tepat dalam penyelenggarakan pelatihan 
STEM Education Berbasis Merge Cube 

Augmented Reality (AR) bagi guru melalui 

kegiatan MGMP dengan model Action Learning 

berbasis fasilitasi. Action learning merupakan 

proses dimana sekelompok orang datang 

bersama-sama secara rutin, saling membantu 
untuk belajar, dan berbagi pengalaman. Action 

Learning yang baik dibangun dari hubungan 

antara refleksi dan aksi/ tindakan yang 

dilanjutkan dengan fase pendampingan. 

Refleksi dapat memberi tekanan untuk lebih 
mengefektifkan tindakan. Disimpulkan bahwa 
Model Action Learning berbasis Fasilitasi 

direkomendasikan sebagai salah satu alternatif 

model yang tepat diterapkan pada Pelatihan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

(PKB) STEM Education kelompok MGMP 

IPA. 

 

Kata kunci: Action Learning, berbasis 

fasilitasi, STEM Education, Merge Cube, 

Augmented Reality, MGMP IPA 
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I. PENDAHULUAN 
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi guru diatur dalam 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
(PANRB) Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. 

PKB bagi guru tersebut meliputi pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif. 
Peraturan menteri ini ternyata memunculkan kendala tersendiri bagi guru. 

Berdasarkan hasil angket terhadap guru IPA yang tergabung dalam MGMP IPA di 

Kabupaten Batang mengalami kendala dalam kenaikan pangkat, diantara penyebabnya 
adalah guru belum mampu memenuhi persyaratan dari sisi karya ilmiah dan karya 
inovatif. Kegiatan PKB selama ini yang berlangsung dan diagendakan oleh MGMP 

IPA Kabupaten Batang, namun dirasa masih monoton, belum mewadahi 
pengembangan karya inovatif secara optimal. Pengurus dan anggota MGMP IPA di 

Kabupaten Batang merasa perlu ada inovasi model pelaksanaan PKB fokus pada 
pelatihan dan pendampingan karya inovatif, khususnya dari Perguruan Tinggi (PT). 

Langkah guru dalam menghadapi dan menyikapi kendala tersebut menjadi awal bagi 
terbukanya jalan atau kesempatan bagi guru maupun PT untuk mengatasi 
permaslaahan yang dihadapi (Taufiq et al., 2021). 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dapat membuka banyak peluang bagi guru 
sendiri ataupun instansi seperti universitas dalam pelaksanaan tridharma khususnya 
pengabdian kepada masyarakat atau program kemitraan kepada masyarakat untuk 
bersama-sama mengembangkan PKB secara berkelanjutan. Respon proaktif dari PT 

sebagai center of excellence merupakan repositiong dalam konteks lingkungan eksternal 

melalui upaya yang terencana dengan baik, dilaksanakan dengan baik, dan dievaluasi 
dengan baik secara berkelanjutan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ataupun Program Kemitraan Masyarakat (PKM) pada guru IPA secara kolektif pada 
MGMP. Metode pemecahan masalah mitra, dengan menyelenggarakan pelatihan 
terprogram dengan model model action learning berbasis fasilitasi. 

Penelitian literatur review ini bertujuan menganalis model action learning berbasis 

fasilitasi dalam pelaksanaan PKB guru dalam menghasilkan karya inovatif 
implementasi STEM education berbasis merge cube Augmented Reality (AR). Hasil analisis 

literatur review diharapkan memberikan informasi yang komprehenship mengenai 

model action learning berbasis fasilitasi, meliputi (1) definisi; (2) ruang lingkup; (3) alur/ 

sintaks model dan (4) analisis related review. 

 

II. METODE 
Metode literatur review diterapkan untuk menganalis model action learning berbasis 

fasilitasi dalam pelaksanaan PKB guru dalam menghasilkan karya inovatif 
implementasi STEM education Berbasis merge cube Augmented Reality (AR). Penelitian 

literatur review merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian 
(Jesson et al., 2011; Ridley, 2012; Myers, 2019). Penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan referensi melalui buku, majalah atau jurnal ilmiah yang berkaitan 

dengan masalah dan tujuan penelitian untuk mengungkapkan berbagai teori yang 
relevan dengan permasalahan yang sedang dihadapi/diteliti sebagai bahan rujukan 

dalam pembahasan hasil penelitian (Cargan, 2007; Thomas et al., 2015). Pada artikel 

ini literatur review fokus pada analisis model action learning berbasis fasilitasi, meliputi 

(1) definisi; (2) ruang lingkup; (3) alur/ sintaks model dan (4) analisis related review. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Berdasarkan analisis situasi guru IPA anggota MGMP IPA Kabupaten Batang 
menunjukkan kegiatan PKB mengalami kemandegan, karena guru tidak atau belum 

terampil dalam menghasilkan dan memanfaatkan karya inovatif, termasuk dalam 
menerapkan STEM education dan media pembelajaran inovatif, interaktif berbasis IT 

yang saat ini sedang berkambang pesat yaitu Augmented Reality (AR). Lebih dari 50% 

jumlah guru IPA di Kabupaten Batang tidak naik pangkat, karena kesulitan dalam 
memenuhi syarat terkait dengan melakukan penelitian dan karya inovatif. Kemampuan 
guru dalam melakukan pengembangan dan pemanfaatan media pembelajaran inovatif 

dan menulis karya ilmiah masih rendah. Sementara, syarat kenaikan pangkat yang 
ditetapkan salah satunya adalah penilaian terhadap penelitian dan karya inovatif. 

MGMP dapat dimanfaatkan untuk mengondisikan guru dalam memahami STEM 

education dan media pembelajaran inovatif, interaktif berbasis IT yang saat ini sedang 

berkambang pesat yaitu Augmented Reality (AR). MGMP merupakan forum guru untuk 

saling bertemu, berdiskusi, sharing pengalaman, dan peningkatan karir guru. 
Penyelenggaraan pelatihan STEM education dan media pembelajaran inovatif, interaktif 

berbasis IT yang saat ini sedang berkambang pesat yaitu Augmented Reality (AR) dapat 

dilakukan di forum MGMP ini. Oleh sebab itu perlu dilakukan kegiatan pelatihan 

STEM Education Berbasis Merge Cube Augmented Reality (AR) melalui model Action 

Learning berbasis fasilitasi. Pada bagian ini berisi uraikan analisis terhadap literatur 

terkait terbaru dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir yang telah didapatkan. 
Analisis model action learning berbasis fasilitasi yang telah dilakukan dapat dilaporkan 

secara urut meliputi (1) definisi; (2) ruang lingkup; (3) alur/ sintaks model dan (4) 
analisis related review, sebagai berikut. 

(1). Definisi model action learning berbasis fasilitasi 

Menurut Rusilowati & Cahyono (2012), action Learning berbasis fasilitasi merupakan 

model pelatihan dengan desain workshop full-day introductory. Action learning 

didefinisikan sebagai proses di mana sekelompok orang datang bersama-sama secara 
rutin, saling membantu untuk belajar, dan berbagi pengalaman (Taufiq et al., 2021). 

Dalam model ini para peserta biasanya datang dari situasi yang berbeda, terlibat di 
dalam kegiatan yang berbeda, dan masalah yang dihadapi secara individu juga berbeda. 
Pada pelatihan ini diperlukan tutor yang bertindak sebagai fasilitator.  

Action Learning dibangun dari hubungan antara refleksi dan aksi/ tindakan 

dilanjutkan dengan fase pendampingan. Refleksi dapat memberi tekanan ntuk lebih 
mengefektifkan tindakan (Rusilowati et al., 2020). Sebelum pelaksanaan pelatihan, 

dilakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan kepala sekolah dan ketua MGMP 
yang terlibat. Hasil FGD digunakan untuk mendesain skenario pelatihan untuk setiap 
kegiatan, dan materi pelatihan. 

Model pelatihan action learning berbasis fasilitasi telah divalidasi pakar dan 

diujicobakan secara empiris. Model ini telah dinyatakan valid dan teruji kefektifan 
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta pelatihan. Model juga 

dinyatakan praktis dilaksanakan karena tidak mengganggu tugas pokok guru dalam 

mengajar. Model pelatihan ini sudah diterapkan untuk pelatihan-pelatihan pada 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Rusilowati et al., 2016; Handayani et al., 

2017). 
(2). Ruang lingkup model action learning berbasis fasilitasi 

Pelatihan tentang kegiatan PKB penulisan karya ilmiah untuk publikasi dan karya 

inovatif mungkin sudah sering dilakukan, namun hasil akhir berupa laporan dan atau 
artikel karya ilmiah dan atau karya inovatif tidak seperti yang diharapkan. Pelatihan 
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yang diharapkan dapat meningkatkan hasil PTK dan karya inovatif dari guru adalah 
dengan model action learning berbasis fasilitasi yang memiliki ruang lingkup pelatihan 

selain tatap muka, ada penugasan dan dilanjutkan dengan pendampingan yang intensif.  
Model pelatihan action learning berbasis fasilitasi telah diterapkan sebelumnya 

kepada MGMP IPA Kabupaten Wonosobo dan MKKS SMP Kabupaten Wonosobo 
dan hasilnya mampu meningkatkan kompetensi menyusun proposal PTK dan publikasi 
hasilnya pada jurnal ilmiah (Rusilowati et al., 2020). Kegiatan Program Kemitraan 

Masyarakat (PKM) dirancang Tim PKM, MGMP, dan MKKS sesuai dengan 
kebutuhan guru, sehingga permasalahan yang dihadapai guru dalam melakukan PTK 
dan menulis karya ilmiah dapat diselesaikan.  

Metode penyelesaian masalah yang dihadapi mitra adalah dengan 

menyelenggarakan pelatihan terprogram. Model pelatihan yang diterapkan dalam 
PKM mengacu pada model yang dikembangkan oleh (Rusilowati & Cahyono, 2012) 
yaitu action learning berbasis fasilitasi, dengan desain workshop full-day introductory. 

Action learning didefinisikan sebagai proses di mana sekelompok orang datang 
bersama-sama secara rutin, saling membantu untuk belajar, dan berbagi pengalaman 
(Dick, 1997). Para peserta biasanya datang dari situasi yang berbeda, terlibat di dalam 

kegiatan yang berbeda, dan masalah yang dihadapi secara individu juga berbeda. Pada 
pelatihan ini diperlukan tutor yang bertindak sebagai fasilitator. Action Learning 

dibangun dari hubungan antara refleksi dan aksi/ tindakan (Mahoney, 2003). Kegiatan 
efleksi dipercayai sebagai tekanan untuk lebih mengefektifkan tindakan, dan belajar 

dari pengalaman dapat lebih mengeratkan hubungan antara refleksi dan Tindakan 
(McGill & Anne, 2004). 
(3). Alur/ sintaks model action learning berbasis fasilitasi 

Metode penyelesaian masalah yang dihadapi mitra adalah dengan 
menyelenggarakan pelatihan terprogram. Model pelatihan yang diterapkan dalam 
PKM mengacu pada model yang dikembangkan oleh (Rusilowati & Cahyono, 2012) 
yaitu Action Learning berbasis fasilitasi, dengan desain workshop full-day introductory. 

Action learning didefinisikan sebagai proses di mana sekelompok orang datang 
bersama-sama secara rutin, saling membantu untuk belajar, dan berbagi pengalaman 
(Dick, 1997). Para peserta biasanya datang dari situasi yang berbeda, terlibat di dalam 
kegiatan yang berbeda, dan masalah yang dihadapi secara individu juga berbeda. Pada 

pelatihan ini diperlukan tutor yang bertindak sebagai fasilitator. Action Learning 
dibangun dari hubungan antara refleksi dan aksi/ Tindakan (Mahoney, 2003). Kegiatan 
efleksi dipercayai sebagai tekanan untuk lebih mengefektifkan tindakan, dan belajar 
dari pengalaman dapat lebih mengeratkan hubungan antara refleksi dan Tindakan 

(McGill & Anne, 2004). 
Sebelum dilaksanakan pelatihan dilakukan Focus Group Discusion (FGD) dengan 

kepala dinas pendidikan, kepala sekolah, dan ketua MGMP kota/kabupaten untuk 
menentukan peserta pelatihan, waktu pelaksanaan, dan materi pelatihan. Hasil FGD 

digunakan untuk mendesain tahapan kegiatan PKM, skenario pelatihan setiap 
kegiatan, dan materi pelatihan. 
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Gambar 1. Model Pelatihan Action Learning Berbasis Fasilitasi (Rusilowati & 

Cahyono, 2012) 
Tahapan kegiatan PKM dapat dilihat pada Gambar 1. Adapun penjelasan setiap 

komponen model pelatihan berpendekatan action learning berbasis fasilitasi adalah 

sebagai berikut. 
a) Perencanaan 

Kegiatan perencanaan pelatihan meliputi: (a) mengidentifikasi jenis kegiatan yang 

dapat merealisasi pelatihan, (b) mengembangkan materi pelatihan, (c) mengembangkan 
rancangan pelaksanaan pelatihan/skenario (d) menyiapkan fasilitas pendukung 

pelaksanaan pelatihan STEM Education Berbasis Merge Cube Augmented Reality (AR). 
Pada tahap ini diperlukan dukungan dari mitra dan stakeholder. Perencanaan meliputi 

skenario kegiatan pelatihan STEM Education Berbasis Merge Cube Augmented Reality 

(AR), pengembangan materi, dan penyiapan media dan sumber belajar. 
b) Pelaksanaan dan Pendampingan 

Pelaksanaan pelatihan dapat mencakup workshop, penugasan, dan pendampingan. 

Kegiatan workshop mencakup: (a) pengenalan STEM Education Berbasis Merge Cube 

Augmented Reality (AR) secara kognitif, (b) praktek penyusunan naskah karya inovatif, 

(c) pendampingan penyusunan instrumen, (d) praktek STEM education berbasis merge 

cube Augmented Reality (AR) secara nyata dengan pendampingan, dan (e) 
pendampingan penyusunan laporan dan pembuatan artikel ilmiah. 

Rencana kegiatan pelaksanaan pelatihan secara total digambarkan pada Gambar 2. 
Kegiatan pelatihan dilaksanakan meliputi: 

1) Workshop 1: Merencanakan STEM Education Berbasis Merge Cube Augmented 

Reality (AR). 

2) Penugasan 1: Mengamati pembelajaran di kelas yang telah diidentifikasi 
mengalami masalah. 

3) Workshop 2: Menyusun naskah media/ karya inovatif. 

4) Pendampingan 1: STEM Education Berbasis Merge Cube Augmented Reality (AR) 
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5) Workshop 3: Menganalisis kebutuhan media/ karya inovatif 

6) Pendampingan 2: Penyusunan GBIM dan JB (Jabaran Materi) media/ karya 

inovatif 

7) Workshop 4: Validasi GBIM, JB, dan Naskah Media/ karya inovatif 

8) Penugasan: Membuat dan atau mengimplementasikan media/ karya inovatif 

STEM Education berbasis merge cube Augmented Reality (AR) 

9) Workshop 5: Menulis artikel ilmiah hasil validasi atau implementasi STEM 

Education berbasis merge cube Augmented Reality (AR) 

10) Seminar hasil  

Penugasan atau pendampingan dilaksanakan di antara dua workshop. Skenario 
pelatihan setiap tahapan dirinci lebih detail ketika melaksanakan tahapan kegiatan. 

Materi pelatihan meliputi teori STEM Education, Merge Cube Augmented Reality (AR), 

STEM Education sebagai model pembelajaran, penyusunan instrumen, teknik analisis 
data, teori tentang menulis karya inovatif berupa GBIM, JB dan naskah media 

pembelajaran IPA Merge Cube Augmented Reality (AR). 
 Partisipasi guru IPA SMP yang bergabung dalam MGMP IPA pada pelaksanan 

model action learning berbasis fasilitasi adalah sebagai berikut:  

1) Mengikuti pemaparan dan diskusi tentang action learning berbasis fasilitasi dan 

penulisan STEM Education berbasis merge cube Augmented Reality (AR). 

2) Melaksanakan penugasan untuk mengidentifikasi masalah di kelas yang dapat 

dikembangkan solusinya melalui STEM Education berbasis merge cube Augmented 

Reality (AR). 

3) Mengikuti pendampingan kegiatan pelaksanaan STEM Education berbasis merge cube 

Augmented Reality (AR). 

4) Melakukan pendampingan pembuatan dan atau implementasi karya inovatif STEM 

Education berbasis merge cube Augmented Reality (AR). 

Kegiatan penilaian mencakup monitoring dan evaluasi. Kegiatan monitoring lebih 
ditekankan pada pemantauan proses pelaksanaan pelatihan. Kegiatan evaluasi dititik 

beratkan pada keeefektifan pelatihan dalam mencapai tujuan kegiatan, meliputi (1) 
definisi; (2) ruang lingkup; (3) alur/ sintaks model dan (4) analisis related review. 

Rencana tindak lanjut setelah kegiatan PKM selesai, MGMP IPA dapat 

menerapkan model pelatihan seperti yang dilakukan oleh tim PKM, agar antusiasme 
anggota dalam mengikuti pertemuan MGMP tetap terjaga. Ketua MGMP dapat 
mengembangkan kegiatan untuk peningkatan kualitas pembelajaran dan peningkatan 
karir anggotanya untuk tahun-tahun berikutnya. 

(4). Analisis related review 

Pada bagian ini disampaikan berbagai related review terkait model action learning 

berbasis fasilitasi direkomendasikan sebagai salah satu alternatif model yang tepat 
untuk diterapkan pada pelatihan dan pendampingan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) STEM Education kelompok MGMP IPA. 

Tabel 1. Related review terkait model action learning berbasis fasilitasi  

Model action learning berbasis fasilitasi Sumber/ referensi 

Action learning didefinisikan sebagai proses di mana 

sekelompok orang datang bersama-sama secara 

Rusilowati & Cahyono (2012), 

Rusilowati et al. (2020), Taufiq 
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rutin, saling membantu untuk belajar, dan berbagi 
pengalaman 

et al. (2021) 

Metode action learning diuraikan dengan contoh 

program yang spesifik, termasuk contoh 
bagaimana fasilitasi action learning dikembangkan. 

Hale (2013), da Silva (2016), 
Scott (2017), Marquardt et al. 

(2018), Olivares et al. (2019) 

Model pelatihan action learning sudah diterapkan 

untuk pelatihan-pelatihan pada kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat 

Rusilowati et al. (2016), 

Handayani et al. (2017) 

Fasilitasi mengacu pada proses di mana salah satu 

anggota kelompok beroperasi untuk membantu 
kelompok menganalisis masalah, belajar dari 
pengalaman dan bekerja sebagai tim untuk menarik 
kesimpulan 

Dismukes & Smith (2017), 

Serrat (2017), Burgess et al. 

(2018), Cincera et al. (2018), 

Hernández-Sellés et al. (2019),  

 

IV. KESIMPULAN 
Disimpulkan bahwa model action learning berbasis fasilitasi direkomendasikan 

sebagai salah satu alternatif model yang tepat untuk diterapkan pada pelatihan dan 
pendampingan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) STEM Education 

kelompok MGMP IPA.  
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